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PENDEKATAN SCIENCE, TECHNOLOGY, SOCIETY (STS)
DALAM PEMBELAJARAN }V{,,{TERI ATC'CNAFI FISIK I

Afdhal**

Pendahuluan
Konsep sains. dan teknologi amat berkaian dengan kehidupan sehan-hari.

Namun masih banyak masyarakai kita yang btrra (rilitiacy) sains dan teknologi.
Jangankan masyarakat awam, peserta dioif atau mahasir*u aan gr* ,1"" dosen

THlh lT-I.lfg.salah konsep tentang sains dan teknologi, sehing!, *i*t pesertaodlk atau mahasiswa terhadap sains -amat kurang. padahal-ierkiss itezoymenyatakan bahwa "Mqn is technological animal, anitechnological clnig, is the
fundamental factor in human evolutin (Manusia adalah binatang tetnoto-gis, Aanperubahan teknologis merupakan f.k oi pokok dalil perkemdangan rn"anusia).
Pukembangan teknotogi tidik 

-mungkin tioak Uertaian oeneun saiosJsehinlga iil.amasih-saja pembelajaran.sains hanya berpusat pada guru, b{aimana ruffin ruin,
dan teknologi dinegcri ini berkemUang Oeirgan Ubii. 

e'.--'

Tantangan yang kita hadapi setar"ng ini adalah apakah sudah sesuai arrtaratoi* pndidikan fu ryrb.tlajaan sains 
-dengan progr* atau pendekatan atau

ltkni\ pembelajaran sains itu sendiri reprrti yarig iiamanatkan oleh GBHN.
Pendekatan upu yTg cocok dengan tuntutan tene-butian teori apa yang melandasi
pendekatan yang diaj ukan.

Tulisan ini bcrtujuan untuk mengrngatkan kita semua yang mungkin lupa
atau memperkenalkan salah satu pendekatan- (srs) dari berbagii i.oJ"i*'iun vungada dalam pembelajaran sains baili di sekolah *.*nguh *aupun di perguruan tinggl.Tulisan ini akan .:a*l'. dasar pemikiran p.nir*uungu, srs, karakteristik
pcndekatan STS, dan sTS dalam proses pembelajaran] uui-trut yang berkaitan dengan
teknis tidak dibahas pada tulisan ini, tetapi dapat dikembangkan daiam bentuk diskusi
tersendiri.

Dasar Pemikiran pengembangan STS
Dasar pengembangan STS adalah teori belajar konstruktivisme, yang padapokoknya menggambarkan bahwa peserta didik atau mahasiswa *.*Uintur. utuu

T:abT.g* pengetahuannya melatui 
. 
interaksinya J*gu" lingkungan. yager

(1992:14) menyatakan bahwa dalam faham tonstrut<tivir*u .. .., knowredge cannever be observer-tndependent, infact knowledge *it b, ,ttained in personal serce;i' :!! 1tot.b9 transferuedfrom cy1 person ro inother rikeJilring a rissur..-,i dulu,,arti lain batrwa falurn konsruktivismc menurut Yager menyatakan bahwa setiappeserta didik atau mahasiswa akan membangun/riengkonrtr,rtri p.n!.niunnyu
sendin (' . - - each learner constructs meaning JQtrtirrrtn"rtTy, , . ',). irt iiil; ;i..
t Disarupaikan dalam seminarNasiqul Pendidik"u tlrnrr.ILnu sosial, Mubec Dan pcmbennrlan DpD HISplsI SUMAIERABARAT di Unircrsiras Negori podang rangguf7c fuJz00er' Dos€n Jr.uusan Geografi fiS.Uttp - *



konshuktivisme pembel-,ajararr lebih ditekankan pada peserta didik atau mahasiswadari Pada guru atau d-osen (Fraser,- l99S). tj.rni[i* pula dengan Wheatleymenyatakan bahwa ... q constructlvist believe'tha nniitrag, is not disembodied butenlirely related to the actionand experience of a learner, is always contextuol (tndnwer separated from the brower .,. (out.* p;;jddi, lgg4). Dengan demikianpengetahuan kemudian akan mglqendap daram ,rr.i.i ,ii*u ,rru* *pJrfirselanjutrya (Fraser, tsisl rire.nvatakan :rgu !"h* dalam pandangankonstruktivisme tiap individu *r.uru idiosinkratit riemuangun maknanya sendiriapabila menerima 
.stimultrs. " 

Adanya tonsef .iir*"iir pada peserta didik ataumahasiswa mcrupakan gambaran'tentang idunya konsep oreh masing_masingindividu ini' Peserta didik atau mahast-r{ ililfon'rout*i pengerahuan didalambenaknva, jika boleh.menggunakan r$rah pid;i:-i;i1'ni ,n.*putun proses adaptasiatau proses penyesuaian diri. dengan lingkung; i", ,.g*isasi. organisasi diartikansebagai kecendrungan organismeialam menJistematisuri p.orrr-proses fisik maupunpsikologis sehiongga meribentuk sistem-sistem v*gierat* dan berhub'ngan denganstruktur-struktur skemata, Dalam kaitannya o"ngrn-perLi-u*gu, intelektual prosesadaptasi ini berkemPg 
ry..lrlui proses *rirfrari.y;; terjadi pada saat individumemahami dunia di luar dirinya drrgun *.nggorulan struktur kognifif yang ada,tanpa merubatr stnrkrur-yang ada sebelumny, fr; .k;odasi yanj ,rr,4i',i-ututurEngsangan itu ternyata belum sesuai dengan struk* y;ng ada, sehingga memerlukan

ilffitffil 
struktru vang lama, vans keriudian 

"r.rn 
*ilbd"k ;diliv*e u*,

Selanjutrya Vygotsky (dala.m Poedjiadi, lgg4) rnengemukakanpula bahwakonstruktivisme sosiaf yungiud. durury. memandang bahwa dengan mengadakandiskusi atau mendenga.p"i'aiprt or*g tain ,"re_f i,,emurntuk pengetahuan araumengubah pengetahuan yang sebelumnya telah ailmititi. peran interaksi socialmerupakan hal yang 
- 
sangat penting seseorang oapat mengkonstruksi ataumerekonstruksi pengetahu* v*e *u.iurnlu-il;i o]ililil.i sebelumnya. KonsepdaPat dengan muaatr terbentuk piau oiri .ff i-*;ri*'aiait /rnahasiswa meraruiahivitas.atal.ekspgrimen(Confey, tggr). r---*---

Jika disepa\1i bahwateknologi merupakan ilmu terapan dari sains (Naughton,1986). Dapat pula dipahami bahwa sa'rm digunutun unirt mengungkapkan how thingare, sedangkan kegiatan teknologi pacra rra[!tairy;;;i;h merancang dan membuat(designing and making) yang teritama membahas tentang futw thing ought to be. Jlkapenekanan pemecahan ,aiatah yang ada digunakan 
-untut 

*"nrrikun [oos.platuran alam yang t'q ada, m.aka daiat aiartit-an uuh*uiains menggunakan metodeilmiah (scientific myn9a at"u"s"i ii..1 safns, s"aangr,un pada teknor,gi riesignmethod merupakan arat (toot) kefratan teknologi *irk;;ciptakan suatu karya yangmemiliki nilai tambah yang-m-onang ueld uau. s.r,ingga sains lebih bersifatanalitissementara ,tholos,luacu disignng) lebih bersifat konstruktif. MenurutLever (1990) " technolofit 
1t ,1rt iuii to link to sciinie, but is essentially*osscurricular and so can be utirized in aruy rubiect,,..iin;;il#,ki;;?t#ff* o*ohanya menyangkut sains, rurmun aupui ,,or,"nTh g.bilgan semua mata pelajaranatau mata kuliah, tidak terkecuali daiam mata kulian geoffi 6ffi;;# if;'unturc



menjembatani dan mengantisipasi kenraju,au sains dan teknologi dalam pengajaran
gcografi fisik diperlukan suatu pendekaian yang mumpuni sefrrti pendelaian srs
{scjy11e, .tegh19log, society). eioa tratetatnyu Srs u"rtu:*o irtur. *i*p.oiapkan
individu'individu yang mampu menerapkan'p"ngrruhoun ilmiah dil ;;;;rrarkan
nilai-nitai sains dalam u?aye mewujudkan tatioui kehidupan masyarakat yang tebih
baik.

I&rakteristik Pendekatan STS
Science, technology, society diciptakan pertama kali oleh John Ziman dalam

bukunya " Teaching and.Learning- Abo* Scienie and Society' tahun 19g0. Buku ini
genung{agkan bahf kqnseplonsep- dan proses-proses iains seharusnya sesuai
de1sa1 kehidupan sehari-hari. sedangkan Finsharn (1988) (dalam H,d;;;, 1996)pda Symposium International Organiytion for Science and'Technologt"Eiucation
(IosrE) y-ang ke empat menyata[an bahwai, szs was generally undirsrcod ... to
me?n teaching science content in the authentic context ofitt rcrniological and social
milieu, student integrated that persona-l understarytinfi of naturaliorli lscience)with both the man-made world (techrulogt) and the siciit world of the student dayto day experience 

- 
(soclety). STS oiiiii diartikan sebagai r*tu pendekatan

p-mbelajaran dalam konteks pengalaman manuia. Yager (1992) mendefinisikan STSlebih l'3s lagi, mencakup tuiuan, kurikurum, ottuit^iiiclan pengaiaran.
untuk lebih memahami srs, dapat dibahas seultumnya perbedaan

keterampilan proses.sains. dengan teknoiogi (ircoiirai]996), Datam keterampilanproses sains diurutkan langkah-langkahleLagui br.ik t : (l) mengidentifikasi
masalah, (2) merumuskan hipotesis, (3) melafutun ,krperi*Ln yunf"i.Jiii utu,observasi, mengumpulkan dita dan monganalisis, (4) metakukan verifikasi atau
Enqlial, dan (s) menarik kesimpulanl s.oungti, puou r..t.*rnpilun prosesteknologi tangkah-tangkahnya sebagal berikut: "aii' ,I.**ur["n ilusaiarr, rzlmelakukan pcnalaran_ menggunak"n- konr.pkonr.p-'ruinr, (3) membuat desain,melaksanakan kerja, (a) melakukan verifikasi dan Lvaluasi, dan (5) memamerkan
untuk.mendapatkan umpan balik. Dalam pendekatan srS dipertiruungtun r,al-halseperti pemilahan marylah dengan isyu, bagai*ru na itu meffi rnasarah
atau isyu' Pendekatan altemative bagi pemecutanlrtrungtulangan masalah atau isyudan pengaruh yang timbul daxi ahd;iif-alternatif 'p.r.iiirun 

terhadap individu danmasyarakat.
Berdasarkan uraian diatas diketahui bahwa pendekatan sTS memilikikarakteristik sebagai berikut:

1' Pengidentifikasian masalah-masalah setempat yang memiliki kepentingan dandampak,
2. Pele8unaan sqnber 

.daya - 
setempat (manusia dan hnda) untuk mencari

^ i$grmasi yang dapat digunakan daLm mernecahkan masarah3' Keikutsertaan secara .unir peserta didik atau mahasiswa dalam mencariinformasi yang dapat diterapkan untuk memecahkan masalah dalam kehidupansehari-hari,
4. Merupakan perpanjangan belajar di luar kelas dan kampus,



5' Memfokuskan dampak sains dan teknologi terhadap peserta didik atau
mahasiswa,

6. Meluruskan pandangan peserta didik atau mahasiswa bahwa isi dari sains bukan
_ lrqyu untuk mengoa*i Lonsep-konsep saja,
7 - Menekanlan pa(a 

freterppilan prosei unt* pemecahan maslatL8' Menokankan pada kesadarin karir yang berkaitan dengan sains dan teknologi,9' Memberi kesempatan pada peserta oait aan mahaslswa *tut uerpeian arcir
sgbagai *ul.gu Negara yang dapat memecahkan isyu-isyu vung terah
diidentifikasikan,

10' Mengidentifikasikan bagaimana sains dan-teknologi berdampak dimasa depan,
11' Kebebasan atau otonomi dalam proses belajar ian pemuilajaran (kebebasan

mimbar)

STS Dalam Proses pembelajaran
Menurut Yf|.t (1996) terdap{ enam ranah (domain) pembelajaran sains

dalam pendekatan srs, yakni ranah hy.............!u1gan, aplikasi, kreatifrtas, sikap, proses danpengetahuan' Menurut- Hidayat (1996) keenam ranalr dalam penoetatai srs inirnemperlihatkan pe1\daan 
$gngan pendekatan tradisional. wawasan tentang ,t*k u,sains dan-teknologi dap$ dikembangkan dengan ueralai mengenal dan mernahamisejumlah konsep ,trytr_qr (dengan diya jangria, J""'rprikasin'ya ,"rg rr"rl daramsains dan teknologi' Kemamp-uan mernanfaatkan sains dan teknologi diajarkanmelalui pelatihan kemampuan memecahkan masalatr secara konsepsion al (scientific

skill) 
.dan secara Rlaktis (technological skilt), ;;i;l"i- p.mbuatan soal-soal yangsesuai bentuknya. Pemecahan soal menuntut wawasan yang cukup, untuk dapatmemilih konsep yang sesuai agar dapat dipakai aaUrn mernemcahkan soal. Dalam halini konsep strategis amat penting.

Dalam proses peEbelajaran harus diarahkan bahwa wawasan tentang sffuklurdan kemampuan memamfaatkan sains d; ;;il;i;; akan memperruas danmemperdalirm wawasan sejarah manusia-. cran alam, ilengembangkan pemikiran
tentang hakekat dan masa depan peserta didik atau mahasiJwa r.rd *.,ipodalampenghargaan peserta didik atau mairasiswa tentang nilai-nilai t .*uri*n vlrg urt,yaitu konsistensi akan kepentingan bersama. Inila]r yang dapat dikategorikan sebagaiaspek bydava dalam-pemberajaran sains dengan p"ni.r.i.n srs.

Dalam pendekatan srs dilalui tut upun+ut upun seperti tahap apersepsi,inisiasi, invitasi, atau eksprorasi. Tahap pembentukan konsep dengan membangunatau mengkonktruksi pengetahuannya sinoiri melalui observaii, ekslerimen, diskusidan lain-lainsebagainya- 
Jfrup aptitasi konsep *tot menganatisis fenomena ataupenyelesaian masalah. Tahap pemuntupun konsep dilhil evaluasi.

Simpulan
Dari uraian qq* dapat ditarik beberapa simpulan, yaitu:1' Pendekatan srs de-pat memotivasi pesertJ didii atau mahasiswa untukberprestasi karena secara langsung aiui* *t"['oup., memecahkan masalah
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yang ada di lingkungannya. diperkirakan sesuat denganlnt
pembelajaran sains, termasuk materi atau mata kuliah-mata kuliah geografi fisik2. Pendekatan STS merupakan sararul untuk literasi sains dan teknolorgtpeserta didik

mencapai
atau mahasiswa, dengan memunculkan isyu-isyu actual. Dengarrdemikian pendekatan ini mengajak peserta didik atau mahasiswa untuk berfrkitkreatif dan inovatif
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